PAGE  
3

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Istilah mikroprosessor pertama kali digunakan untuk menggambarkan karakter prosessor yang memiliki ukuran sangat kecil. Selain berukuran kecil mikroprosessor memiliki komputasi yang lebih rendah dibandingkan dengan komputer yang digunakan sehari-hari.

Mikroprosessor adalah sebuah CPU (Central Processing Unit) yang terdiri dari ALU (Arithmatic Logic Unit), Program Counter, Stack pointer, Register-register, sebuah rangkaian pewaktu, dan rangkaian penyala. Sistem kerja dari sebuah sistem mikroprosessor sekarang ini telah diaplikasikan ke dalam sebuah IC (Integrated Circuit) yang disebut dengan mikrokontroller.

Mikrokontroller diarahkan untuk desain kontroller Digital Special Purpose (Tujuan khusus), mikrokontroller merupakan bentuk khusus gabungan CPU dengan peralatan lain dalam susunan rangkaian minimal dalam satu keping. Beberapa jenis mikrokontroller dari keluarga MCS-51 produk ATMEL dapat diperoleh dipasaran. Salah satu di antaranya adalah AT89C51 yang kompatibel dalam set instruksi dan tata letak pin standar industri MCS-51.

Perbedaan antara mikroprosessor dengan mikrontroller adalah sebagai berikut. Mikroprosessor diarahkan untuk membentuk komputer Digital General Purpose (Tujuan Umum) dan mengacu pada sebuah CPU dalam satu keping. Beberapa keuntungan dari mikrokontroler adalah :

1. lebih sedikit komponen yang diperlukan oleh sistem mikrokontroller, sehingga memberikan beberapa kelebihan, yaitu :

a. volume fisik menyusut dan miniaturisasi sistem sehingga memudahkan di bawa (Portabilitas),

b. konsumsi catu daya menurun,

c. pembuangan daya berkurang,

d. kehandalan komponen  (Reliability) bertambah.

2. biaya lebih rendah,

3. kemampuan diprogram, keuntungan pokok pemrograman adalah penyederhanan desain, mempersingkat waktu pengembangan, dan memungkinkan perubahan yang mudah.

Alasan lain adalah karena keberadaan mikrokontroller dapat digunakan untuk berbagai keperluan manusia, seperti : pengendali suhu, pengatur lampu lalu-lintas dan pengendalian aplikasi lainya. Oleh karena itu dipilih judul jam analog menggunakan mikrokontroller yang diotomatiskan dengan LCD.
1.2. Maksud dan Tujuan

Membuat tugas akhir yang berjudul Jam analog terkendali mikrokontroller supaya memudahkan pembacaan waktu dari jarak yang agak jauh dan menampilkan tanggal dengan waktu yang lebih menarik serta bisa dilihat di LCD.

1.3. 
Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi pada tugas akhir ini adalah sebuah perangkat jam analog dengan MCU AT89C51, menggunakan motor stepper, RTC dan dengan menggunakan LCD yang akan terkendali secara otomatis. Permasalahan ini dapat diatasi melalui mikrokontroller AT89C51 sebagai alat pengendali pengaturan kecepatan motor stepper.

1.4. Batasan Masalah

Penentuan posisi jarum jam dan menit yang menggunakan motor stepper ditentukan hanya menggunakan tombol naik-turun tanpa menggunakan sensor posisi.  

1.5.   Sistematika Penulisan

Pembuatan karya tulis ini agar dapat lebih mudah dipahami alur penyampaiannya, maka sistematikanya disajikan sebagai berikut :


BAB I
PENDAHULUAN

bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang permasalahan, pokok masalah, batasan masalah dan sistematika karya tulis.

BAB II
LANDASAN TEORI

bab ini berisi perlengkapan dasar mikrokontroller keluarga MCS-51 pada   umumnya, dan AT89C51   khususnya, beserta  bagian-bagianya, serta perangkat keras lainya.


BAB III
PERANCANGAN PERANGKAT KERAS

bab ini berisi perangkat keras pengaturan kecepatan motor stepper yang terhubung dengan penampil LCD, serta hubungan antara masing-masing bagian dengan mikrokontroller.

BAB IV
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 

bab ini berisi rancangan perangkat lunak pengaturan menit dan jam kecepatan putar motor stepper dan penampil LCD.


BAB V
PENUTUP

bab ini tentang kesimpulan dari pembahasan serta keseluruhan dan saran-saran untuk pengembangan sistem pengaturan kecepatan putar motor stepper.
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